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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengelolaan pembelajaran
membaca permulaan kelas 1 SDN 13 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat
dapat disimpulkan bahwa Guru kelas 1 SD Negeri 13 Gunung Tuleh Kabupaten

Pasaman Barat telah memiliki perencanaan pembelajaran, adapun sebagai

berikut:

1. Perencanaan pembelajaran yang digunakan sebagai acuan dalam
melaksanaan pembelajaran membaca permulaan oleh pendidik meliputi CP,
ATP, Prota, Promes, dan Modul Ajar.

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan di kelas 1 SD Negeri 13
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat dilakukan dengan cara menerapkan
metode pembelajaran yang cenderung konvensional. Metode ceramah masih
mendominasi setiap kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran yang
digunakan sangat monoton. Pendidik hanya mengandalkan media gambar
saja untuk menyampaikan materi dalam pembelajaran membaca permulaan.

3. Evaluasi pembelajaran membaca permulaan dengan menerapkan penilaian
unjuk kerja maupun penilaian formatif dan sumatif untuk mengukur tingkat
kemampuan membaca permulaan peserta didik. Evaluasi pembelajaran
membaca permulaan di Kelas 1 SDN 13  Gunung Tuleh dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam mengenal huruf,

melafalkan bunyi huruf, serta menggabungkannya menjadi suku kata dan kata
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sederhana. Penilaian ini penting untuk memastikan bahwa setiap peserta didik
telah menguasai keterampilan dasar membaca yang menjadi fondasi bagi
kemampuan membaca lanjutan.

4. Faktor pendukung dalam pembelajaran membaca permulaan di SD Negeri 13
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat yaitu: (1) tersedianya perpustakaan
yang cukup memadai, (2) pendidik memberi motivasi kepada peserta didik
untuk membaca, (3) bahan bacaan yang cukup. Kendala-kendala yang
dialami pendidik dalam pembelajaran membaca permulaan antara lain:
Waktu yang terbatas mengakibatkan materi yang telah ditentukan tidak dapat
tersampaikan dengan efektif, metode dan model yang digunakan oleh
pendidik masih monoton, dan sarana prasarana yang minim.

5. Peserta didik kelas 1 SD Negeri 13 Gunung Tuleh sebelum bel berbunyi
melakukan kegiatan membaca 15 menit terlebih dahulu.

6. Bagi peserta didik yang memiliki kemampuan membaca rendah, bimbingan
yang diberikan yaitu disampaikan kepada orang tua agar dapat mendampingi

anaknya berlatih membaca dengan baik dirumah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka
peneliti memberikan saran kepada:

1. Peserta Didik

Peserta didik sebaiknya selalu meningkatkan motivasi belajar selama
proses pembelajaran membaca permulaan dan selalu percaya diri seperti

berani tampil di depan kelas, berani mengungkapkan pendapat, dan yakin



pada kemampuan diri sendiri.
2. Pendidik
Pendidik sebaiknya mulai merencanakan dan memanfaatkan media
pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik, dan selalu melaksanakan
pembelajaran membaca permulaan sebagai bekal peserta didik sebelum
memasuki tahap lanjutan.
3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebaiknya mulai mempertimbangkan pelaksanaan
pelatihan khusus pembuatan media pembelajaran bersama pendidik, selalu
memotivasi pendidik akan pentingnya menggunakan media pembelajaran dan
memotivasi peserta didik akan pentingnya membaca.
4. Orang tua
Orang tua sebaiknya mulai meluangkan waktu setiap hari untuk
mengawasi dan membimbing anaknya dalam belajar membaca, memotivasi
peserta didik agar lebih semangat belajar membaca seperti memberikan
penghargaan saat mencapai sesuatu, dan memenuhi fasilitas yang mendukung

kegiatan membaca
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